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Abstract  

This research aims to analyze the effectiveness of learning media and mathematical logic 

intelligence on student learning achievement. This research was a quasi-experimental type with a 

sample size of 68 students consisting of an experimental class and a control class of 34 students each. 

The data analysis method uses two-way Anova. The results of this study indicate that there are (1) 

differences in learning achievement between students who study using YouTube compared to e-books; 

(2) differences in learning achievement between students with high versus low mathematical logical 

intelligence; and (3) the interaction between learning media and mathematical logic intelligence on 

student learning achievement. 

 

Key Words: Learning media, mathematical logic intelligence, student achievement, YouTube, valve 

mechanism. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran dan kecerdasan logika 

matematis terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini berjenis kuasi eksperimen dengan jumlah 

sampel 68 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 34 siswa. Metode 

analisis data menggunakan Anava dua jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat (1) 

perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar menggunakan YouTube dibandingkan dengan e-

book; (2) perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi 

dibandingkan rendah; dan (3) interaksi antara media pembelajaran dengan kecerdasan logika matematis 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran, Kecerdasan logika matematis, Prestasi belajar siswa, YouTube, 

mekanisme katup. 

 

PENDAHULUAN 

Konsep pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang sangat signifikan. 

Akibat pandemi Covid-19, sekolah yang awalnya dilakukan secara tatap muka saat ini mulai 

berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. Hal ini tentunya memiliki dampak positif dan negatif 

bagi sistem pendidikan kita  (Cahyadi et al., 2022). Dampak positif yang dapat kita ambil adalah 

sejak dini siswa telah dikenalkan dengan teknologi yang dapat membantu proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang semula bersifat monoton dan cenderung berpusat pada guru di kelas, saat 

ini telah berubah menjadi berpusat pada siswa dimana guru hanya memberikan stimulus saja 

dan siswa mulai mengesplorasi pengetahuannya melalui berbagai sumber belajar yang tersedia 
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secara online (Abidah et al., 2020). Selain itu, guru yang sebelumnya hanya mengajar secara 

monoton, saat ini juga harus siap untuk terus berinovasi seperti membuat video tutorial, 

mendesain pembelajaran berbasis game, ataupun memberikan pembelajaran melalui 

teleconference. Hal tersebut tentunya dilakukan dengan tujuan agar meskipun dilakukan secara 

online, pembelajaran yang diberikan tetaplah berkualitas.  

Jika ada dampak positif tentunya juga disertai dengan dampak negatif, baik dampak negatif 

dari sisi siswa maupun sisi guru. Dampak negatif dari sisi siswa yang paling umum dirasakan 

adalah tidak semua siswa memiliki smartphone atau beberapa siswa memiliki smartphone tapi 

mereka tidak memiliki paket data yang memadai (Biswas et al., 2020). Tidak hanya itu, akses 

jaringan internet di beberapa wilayah juga terbatas bahkan tidak tersedia. Hal ini tentunya 

berdampak pada pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga tidak sedikit siswa yang tidak 

dapat mengikuti pelaksanaan pembelajaran online (Dong et al., 2020). Dari sisi guru dampak 

negatif yang dirasakan adalah banyak guru yang tidak familiar dengan teknologi, sehingga 

mereka bingung saat mulai melakukan pembelajaran daring. Rasmitadila et al. (2020) 

menjelaskan bahwa dalam kondisi seperti saat ini guru harus mampu memanfaatkan 

keterbatasan waktu pembelajaran semaksimal mungkin. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya 

waktu pembelajaran pasti akan mempengaruhi kecepatan pelaksanaan pembelajaran, 

pencapaian tujuan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 

Beberapa platform baik seperti YouTube, Quizizz, maupun Kahoot! telah tersedia dan siap 

digunakan secara gratis untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring. Pemilihan 

platform yang sesuai tentunya mengikuti karakteristik siswa dan kompetensi yang dijarkan 

(Mahayati et al., 2023). Dalam hal ini, khusus untuk kompetensi yang berhubungan dengan 

bidang keahlian otomotif seperti teknologi mekanisme katup, platform yang disarankan 

digunakan adalah YouTube. YouTube sendiri berdiri di tahun 2005 dan sekarang berkembang 

sebagai situs berbagi video terbesar (Schwemmer & Ziewiecki, 2018), dimana sebelumnya situs 

ini lebih banyak digunakan untuk memasarkan konten video music (Park et al., 2018). 

Kemudian, saat ini potensi YouTube mulai banyak gunakan untuk mengembangkan konten 

pembelajaran mulai dari Pendidikan dasar hingga Pendidikan tinggi (Umaroh et al., 2023), tak 

terkecuali bidang otomotif. Chintalapati & Daruri (2017) melalui risetnya menemukan 

YouTube yang awalnya popular digunakan sebagai media hiburan, saat ini telah berkembang 

menjadi media pembelajaran yang sangat potensial dan dianggap sebagai solusi alternatif teks 

tertulis yang dihosting oleh berbagai situs web dan blog. 

Kesuksekan penggunaan YouTube sebagai salah satu inovasi pembelajaran tentunya dapat 

kita lihat berdasarkan beberapa penelitian sejenis. Hal tersebut tentunya dapat kita gunakan 

sebagai tolak ukur dalam menentukan apakah YouTube memang benar-benar efisien dan solutif 
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sebagai alternatif alternatif pembelajan online dimasa Pandemi Covid-19. (Alwehaibi, 2015) 

mengimplementasikan YouTube di kelas english as a foreign language (EFL) untuk 

meningkatkan pembelajaran konten. Hasilnya menunjukkan keuntungan positif bagi kelompok 

yang mengintegrasikan video YouTube dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa YouTube merupakan alat pengajaran yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran 

konten dan menjadi sumber pengajaran penting di ruang kelas. Selanjutnya, Moghavvemi et al. 

(2018) melakukan penelitian untuk mengidentifikasi penggunaan YouTube sebagai alat 

pelengkap dalam belajar mengajar. Hasilnya menegaskan bahwa hiburan, mencari informasi, 

dan pembelajaran akademis menjadi beberapa alasan penggunaan YouTube. Oleh karena itu, 

melalui penelitian ini dibuktikan bahwa YouTube efektif dalam meningkatkan pengalaman 

belajar siswa, dengan catatan video yang digunakan benar-benar relevan dengan topik 

pembelajaran (Hadi et al., 2022). 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Rangarajan et al. (2019), dimana YouTube digunakan 

dalam Digital Clinical Education (DCE). Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan DCE 

setelah mengimplementasikan pembelajaran berbasis video dan popularitas platform media 

sosial. Dalam hal ini, YouTube menawarkan pendekatan baru untuk streaming pendidikan 

kedokteran dalam tujuan pelatihan. Selain itu, juga dijelaskan bahwa pemanfaatan konten 

YouTube yang berkualitas, terstruktur, dan berkelanjutan berpotensi untuk memenuhi 

persyaratan masa depan dari generasi pelajar baru. Sementara itu, Selvi et al. (2020) melakukan 

studi literatur untuk menganalisis keakuratan Video YouTube saat digunakan sebagai sumber 

belajar atau media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video YouTube 

memiliki kualitas tinggi, keandalan, dan konten yang kaya dalam hal semua langkah yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari oleh siswa. Merujuk dari uraian latar belakang dan hasil 

penelitian relevan, maka tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dampak penggunaan 

YouTube sebagai media pembelajaran dan kecerdasan logika matematis terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa SMK. 

 

METODE 

 

Gambar 1. Rancangan penelitian desain faktorial 2x2 
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Penelitian ini berjenis kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

desain faktorial 2x2. Di dalam desain ini kelompok kontrol dan eksperimen ditentukan tanpa 

pemilihan secara acak. Hal yang membedakan dari kedua kelompok ini adalah kelompok 

kontrol belajar menggunakan e-book dan eksperimen belajar menggunakan YouTube. Lebih 

jelasnya desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sesuai gambar di atas, O1,2 menunjukkan adanya pre-test pada masing-masing kelompok. 

Selanjutnya, O3,4,5,6 menunjukkan adanya pelaksanaan post-test pada akhir pembelajaran. 

Kemudian, X1 menunjukkan perlakukan di kelas eksperimen, dalam hal ini adalah 

implementasi YouTube dalam proses pembelajaran. Sementara itu, X2 menunjukkan 

implementasi e-book dalam proses pembelajaran. Lalu, Y1 dan Y2 masing-masing 

menunjukkan tingkat kecerdasan logika matematis tinggi dan rendah. Prestasi belajar pada 

penelitian ini akan dianalisis berdasarkan media pembelajaran dan tingkat kecerdasan logika 

matematis siswa. Adapun penjelasan lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Analisis Penelitian 

Kecerdasan 

Logika Matematis 

Media Pembelajaran 

YouTube 

(X1) 

E-book  

(X2) 

High (Y1) Y1X1 Y1X2 

Low (Y2) Y2X1 Y2X2 

Keterangan: 

Y1X1 : Prestasi belajar siswa yang belajar menggunakan YouTube pada kelompok kecerdasan logika 

matematis tinggi. 

Y2X1 : Prestasi belajar siswa yang belajar menggunakan YouTube pada kelompok kecerdasan logika 

matematis rendah. 

Y1X2 : Prestasi belajar siswa yang belajar menggunakan e-book pada kelompok kecerdasan logika 

matematis tinggi. 

Y2X2 : Prestasi belajar siswa yang belajar menggunakan e-book pada kelompok kecerdasan logika 

matematis rendah. 

 

Sampel penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI TKRO A dan TKRO B di SMK KAL-1 

Surabaya sejumlah 34 siswa pada setiap kelasnya. Kelas XI TKRO A sebagai kelas eksperimen 

yang dilakukan pembelajaran menggunakan YouTube dan kelas XI TKRO B sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan e-book. Kompetensi yang dipelajari pada penelitian ini adalah 

teknologi mekanisme katup. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan skor nilai tengah 

pada setiap kelas. Pembagian kelompok ini dilakukan bersifat semu yang berarti tidak 

dipisahkan secara nyata dilapangan. Penentuan kecerdasan logika matematis juga dilakukan 

berdasarkan hasil pengamatan selama proses penelitian berlangsung. Sebelum dilakukan 

analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis terdiri dari 
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uji normalitas distribusi yang analisis dengan uji Kolmogorof Smirnov (Sanaie et al., 2019) dan 

dan uji homogenitas variansi menggunakan uji levene’s (Gastwirth et al., 2009). Setelah 

memenuhi uji prasyarat analisis, maka dilanjutkan dengan uji statistik menggunakan Anava dua 

jalur dengan bantuan program SPSS 16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas Distribusi  

Uji normalitas distribusi dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kenormalan data 

prestasi belajar siswa. Uji normalitas distribusi dengan analisis Kolmogorov-Smirnov memiliki 

kriteria terima H0 apabila nilai signifikasi yang didapatkan lebih besar dari 0,05 (Drezner et al., 

2010). Data hasil analisis Kolmogorov-Smirnov lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Distribusi 

Variabel Kelas 

Kolmogorov-Smirnov 

Keputusan Simpulan 
N KS-Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Prestasi 

Belajar 

Eksperimen 34 0,660 0,776 Terima H0 Berdistribusi Normal 

Kontrol 34 0,494 0,968 Terima H0 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi pada Tabel 2, diketahui bahwa kelas eksperimen 

nilai signifikansi sebesar 0,776, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,968. Oleh karena nilai signifikasi lebih dari 0,05, maka dinyatakan terima H0. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa baik pada kelas eksperimen maupun kontrol 

pada kompetensi teknologi mekanisme katup berdistribusi normal. Dalam hal ini uji normalitas 

merupakan hal penting yang perlu dilakukan karena data akan dianggap dapat mewakili 

populasi penelitian apabila telah terdistribusi normal (Mishra et al., 2019). Disamping itu, Frey 

(2018) menyebutkan bahwa dalam kasus dua sampel, analisis Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

untuk menguji apakah dua sampel data memiliki distribusi dasar yang sama.  

 

Uji homogenitas variansi  

Uji homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa varians dalam setiap populasi 

sama untuk semua populasi (Erjavec, 2011). Uji homogenitas varians dengan analisis levene 

memiliki kriteria terima H0 apabila nilai signifikasi yang didapatkan lebih besar dari 0,05 

(Chukwudi et al., 2019). Data hasil uji levene lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Variansi 

Variabel F df1 df2 Sig. Keputusan Simpulan 

Media Pembelajaran 0,534 1 66 0,467 Terima H0 Homogen 

Kecerdasan Logika Matematis 3,284 1 66 0,074 Terima H0 Homogen 

Media Pembelajaran * Kecerdasan 

Logika Matematis 
1,859 3 64 0,145 Terima H0 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi pada Tabel 3, diketahui bahwa ketiga hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena nilai 

signifikasi lebih dari 0,05, maka dinyatakan terima H0. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

prestasi belajar antara siswa yang belajar menggunakan YouTube dan e-book pada kompetensi 

teknologi mekanisme katup memiliki variansi yang homogen. Hasil tersebut sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010) yang menjelaskan bahwa uji homogenitas 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui homogen dan tidaknya varians data yang dimiliki 

oleh kedua kelompok belajar. 

Selain itu, prestasi belajar antara siswa dengan kecerdasan logika matematis juga memiliki 

variansi yang homogen. Kemudian, interaksi antara media pembelajaran dengan kecerdasan 

logika matematis terhadap prestasi belajar pada kompetensi teknologi mekanisme katup juga 

menunjukkan variansi yang homogen. Penelitian ini telah memenuhi uji prasyarat analisis, 

dimana sebelum melakukan uji hipotesis data harus terdistribusi secara normal dan independen, 

dan sampel harus berasal dari populasi dengan varian yang sama (Blanca et al., 2018). Untuk 

Uji ANOVA, asumsi homogenitas varian jauh lebih penting daripada normalitas dalam 

kelompok variabel. Hal tersebut dikarenakan, uji F atau levene tidak dapat bekerja dengan baik 

apabila data berasal dari kelompok yang heterogen (Kozak, 2009). 

 

Uji hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Anava Dua Jalur 

Dependent Variable: Student Achievement 

Variabel 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Keputusan 

a. Media Pembelajaran 63,285 1 63,285 5,604 0,021 Terima H1 

b. Kecerdasan Logika Matematis 49,471 1 49,471 4,381 0,040 Terima H1 

c. Media Pembelajaran * Kecerdasan 

Logika Matematis 
89,930 1 89,930 7,963 0,006 Terima H1 

 

Uji Anava dua jalur bertujuan untuk menguji efektivitas media pembelajaran dan 

kecerdasan logika matematis serta menganalisis ada dan tidaknya interaksi terhadap prestasi 

belajar siswa. Lebih detailnya hasil pengujian Anava dua jalur menggunakan program SPSS 16 

ditunjukkan Tabel 4. 
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Uji hipotesis pertama dalam perhitungan Anova (Tabel 4a) diperoleh F-statistik 5.604 

dengan Sig 0.021<0,05, maka disimpulkan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi 

belajar antara siswa yang belajar menggunakan YouTube pada kompetensi teknologi 

mekanisme katup dibandingkan dengan e-book. Siswa yang belajar menggunakan YouTube 

prestasi belajarnya lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan e-book. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh kemampuan pembelajaran melalui YouTube yang mampu 

memvisualisasikan kondisi sebenarnya sebagaimana yang disajikan pada Gambar 1.  

Sejalan dengan hasil tersebut D’Aquila et al. (2019) melalui artikel ilmiahnya menjelaskan 

bahwa penggunaan video yang tepat untuk proses pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 

kinerja siswa. Raj et al. (2019) menemukan bahwa penggunaan YouTube sebagai platform 

pembelajaran terbukti efisien berdasarkan hasil post-test dan transkripsi wawancara. Disamping 

itu, Penggunaan video otentik dalam proses belajar mengajar tentunya telah meningkatkan 

minat dan kepercayaan diri siswa (Olasina, 2017), bahkan untuk video pembelajaran yang 

bersifat praktikum seperti analisis throubleshotting kemauan belajar terus meningkat secara 

konsisten (Arsana et al., 2019). Penelitian lain juga dilakukan oleh Warju et al. (2020) dan 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran berbasis video 

YouTube, prestasi belajar siswa terus meningkat secara konsisten dari pre-test, nilai siklus I, ke 

nilai siklus II. 

 

Gambar 1. Video Tutorial Pembelajaran Mekanisme Katup 

 

Uji hipotesis kedua dalam perhitungan Anova (Tabel 4b) diperoleh F-statistik 4.381 

dengan Sig 0.040<0,05, maka disimpulkan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi 

belajar antara siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi dibandingkan rendah. Siswa 

dengan kecerdasan logika matematis tinggi prestasi belajarnya lebih tinggi dibandingkan 

dengan kecerdasan logika matematis rendah. Sejalan dengan hasil tesebut, Arum et al. (2018) 

menjelaskan bahwa seseorang yang mampu memecahkan masalah matematika umumnya 

adalah orang yang memiliki kecerdasan logis-matematis baik. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Thamrin et al. (2019) menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematika dan soft 
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skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kaharuddin (2019) 

menyebutkan bahwa untuk siswa yang memiliki kecerdasan logika matematis rendah, lebih 

unggul apabila menerapkan konsep pembelajaran konvensional begitu juga sebaliknya. 

Uji hipotesis ketiga dalam perhitungan Anova (Tabel 4c) diperoleh F-statistik 7.963 

dengan Sig 0.006> 0,05, maka disimpulkan H1 diterima. Artinya terdapat interaksi antara media 

pembelajaran dengan kecerdasan logika matematis terhadap prestasi belajar siswa. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada kedua media pembelajaran tersebut 

baik untuk siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi maupun rendah. Untuk melihat 

dan memastikan ada tidaknya pengaruh interaksi antara media pembelajaran dengan kecerdasan 

logika matematis terhadap prestasi siswa dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik interaksi antara media pembelajaran dengan kecerdasan logika matematis 

terhadap prestasi siswa 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Haetami et al. (2020), dimana telah dijelaskan bahwa 

prestasi belajar siswa akan meningkat apabila kualitas pembelajaran dapat dirancang dengan 

baik, terencana, ditetapkan menggunakan media dan model yang tepat, serta diimplementasikan 

kepada siswa dengan tingkat kecerdasan yang memadai. Media pembelajaran sendiri 

merupakan bagian penting dari pelaksanaan pembelajaran, karena melalui media guru dapat 

mengajarkan hal-hal positif kepada generasi penerusnya (Tafonao et al., 2019). Tidak hanya 

dari sisi pendidik, Surjanti et al. (2018) menunjukkan bahwa guru juga wajib utuk mendorong 

siswanya agar mampu mengoptimalkan pemanfaatan media dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran. Dari sini, saat penggunaan media pembelajaran telah dioptimalkan, maka guru 
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wajib memberikan kesempatan pada setiap siswanya untuk mengembangkan kecerdasannya 

sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Howard Gardner (Dinafitri et al., 2016). Šafranj 

(2016) menunjukkan bahwa orang dengan kecerdasan logika matematis tinggi umumnya lebih 

banyak menggunakan penalaran dan pengurutan logis untuk menyerap informasi. Mereka 

memiliki kekuatan dalam matematika, logika, pola melihat, dan pemecahan masalah. Mereka 

suka bekerja dengan angka, menemukan metode logis untuk menjawab pertanyaan, 

mengklasifikasikan, dan mengkategorikan. Hal penting lain dan unik adalah mereka merasa 

nyaman saat bekerja secara abstrak (Niroo et al., 2012). Apabila guru dapat menggabungkan 

pemanfaatan media dengan kecerdasan logika matematis yang dimiliki siswa secara maksimal, 

tentunya siswa tidaklah kesulitan untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Riswanto & 

Aryani (2017) menjelaskan bahwa sudah menjadi suatu kepastian saat siswa mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan maksimal, maka akan berdampak pada peningkatan 

prestasi belajarnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi 

belajar antara siswa yang belajar menggunakan YouTube dibandingkan dengan e-book. Siswa 

yang belajar menggunakan YouTube pada kompetensi teknologi mekanisme katup prestasi 

belajarnya lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan e-book. Kemudian, 

terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi 

dibandingkan rendah. Siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi prestasi belajarnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan kecerdasan logika matematis rendah. Selain itu, terdapat 

interaksi antara media pembelajaran dengan kecerdasan logika matematis terhadap prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian, terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada kedua media 

pembelajaran tersebut baik untuk siswa dengan kecerdasan logika matematis tinggi maupun 

rendah. 
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